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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

 

 

 

Kesehatan ibu dan anak merupakan salah satu satu prioritas 

utama pembangunan Kesehatan di Indonesia. Keberhasilan 

pembangunan kesehatan karena menyangkut kesehatan perempuan, 

kelangsungan hidup bayi, serta kualitas tumbuh kembang generasi 

berikutnya. Di Indonesia, masalah kesehatan ibu dan anak tidak hanya 

berada pada fase kehamilan dan persalinan, tetapi berlanjut pada 

masa bayi, balita, dan prasekolah. Angka Kematian Ibu (AKI) dan 

Angka Kematian Bayi (AKB) masih menjadi indikator penting dalam 

mengukur derajat kesehatan suatu bangsa. Berdasarkan data Survei 

Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) terbaru, meskipun telah 

terjadi penurunan yang signifikan dalam beberapa dekade terakhir, 

tantangan dalam menurunkan AKI dan AKB ke target yang ditetapkan 

dalam Sustainable Development Goals (SDGs) masih cukup besar. Buku 

Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) hadir sebagai instrumen yang 

menghubungkan fase-fase tersebut sehingga informasi tidak terputus 

setelah anak lahir(1,2). 

Buku KIA penting karena masa balita adalah periode yang sangat 

peka terhadap gangguan gizi, infeksi, keterlambatan perkembangan, 

dan masalah pengasuhan. Pada fase ini, ibu dan keluarga 

membutuhkan panduan yang mudah diakses, dapat dibaca ulang, dan 

terhubung dengan layanan. Buku KIA menyediakan catatan 

imunisasi, pemantauan pertumbuhan, stimulasi perkembangan, serta 
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informasi tanda bahaya. Dengan demikian, buku ini dapat membantu 

keluarga mengenali kapan kondisi anak masih dapat dipantau di 

rumah dan kapan harus segera mencari pertolongan(1–3). 

Dalam praktik sehari-hari, Buku KIA sering dipahami sebagai 

buku yang harus dibawa saat ke Posyandu atau Puskesmas, padahal 

fungsinya lebih luas yaitu menyatukan informasi, catatan, edukasi, 

dan arahan tindakan bagi keluarga. Ketika ibu memahami isi dan cara 

membaca Buku KIA, buku tersebut berubah dari dokumen pasif 

menjadi alat pengambilan keputusan di tingkat rumah tangga. Oleh 

karena itu, pembahasan pada bagian ini menekankan kesinambungan 

pelayanan, risiko kematian ibu dan balita, dan keluarga sebagai pusat 

pemantauan sebagai fondasi pemanfaatan yang bermakna (1,2,4,5). 

Dalam perspektif kesehatan masyarakat, Buku KIA sebagai untuk 

media edukasi berkesinambungan layanan kesehatan ibu, bayi, dan 

balita berkaitan erat dengan kemampuan keluarga mengenali 

kebutuhan layanan tepat waktu. Buku KIA menyediakan bahasa yang 

relatif sederhana agar pesan kesehatan dapat diterima oleh ibu, ayah, 

pengasuh, kader, dan tenaga kesehatan. Namun, kesederhanaan 

format tidak otomatis menghasilkan pemahaman. Ibu balita tetap 

memerlukan penjelasan tentang halaman yang harus diperhatikan, 

tanda bahaya yang harus direspons, dan cara membaca kurva 

pertumbuhan. 

Dalam konteks ibu balita, kesinambungan pelayanan tidak dapat 

dilepaskan dari dinamika kehidupan sehari-hari. Ibu harus membagi 

waktu antara pekerjaan domestik, pekerjaan ekonomi, pengasuhan 

anak, dan akses ke pelayanan kesehatan. Situasi ini membuat edukasi 

yang terlalu panjang sering sulit diterima. Buku KIA dapat menjadi 

media yang efisien karena pesannya tersimpan dan dapat dibaca ulang 

di rumah. Namun, efektivitasnya bergantung pada keterampilan 

tenaga kesehatan dan kader dalam menunjukkan bagian-bagian 
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prioritas, misalnya halaman imunisasi, grafik pertumbuhan, tanda 

bahaya, serta stimulasi perkembangan sesuai umur (1,2,4,5).  

Temuan penelitian dalam lima tahun terakhir menunjukkan 

bahwa pemanfaatan Buku KIA dipengaruhi oleh kombinasi faktor 

individu dan sistem layanan. Pada tingkat individu, pendidikan, 

pengalaman memiliki anak, sikap, persepsi manfaat, dan kebiasaan 

mencari informasi kesehatan memengaruhi apakah ibu membaca dan 

menggunakan buku. Pada tingkat layanan, dukungan kader, kualitas 

konseling, keteraturan Posyandu, dan kelengkapan pengisian 

menentukan apakah buku tersebut menjadi alat komunikasi yang 

hidup. Dengan demikian, Buku KIA sebagai instrumen rumah tangga 

untuk kesinambungan layanan kesehatan ibu, bayi, dan balita harus 

dipahami sebagai hasil interaksi antara ibu, keluarga, komunitas, dan 

sistem pelayanan (1,2,4,5).  

Kekuatan Buku KIA terletak pada kemampuannya merangkum 

banyak pesan kesehatan dalam satu media yang dapat dibawa 

keluarga. Akan tetapi, kekuatan ini juga menjadi tantangan 

diantaranya terlalu banyak informasi dapat membuat ibu bingung 

memilih bagian yang relevan. Dengan demikian, perlu ditekankan 

strategi membaca bertahap. Ibu tidak harus menghafal seluruh isi 

buku, tetapi perlu mengetahui kapan membuka halaman tertentu, apa 

arti catatan yang ditulis tenaga kesehatan, dan tindakan apa yang 

perlu dilakukan jika ada tanda tidak sesuai. Pendekatan ini membuat 

Buku KIA lebih realistis digunakan dalam kehidupan keluarga 

(1,2,4,5).  

Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) merupakan salah satu media 

komunikasi, edukasi, dan informasi (KIE) yang penting dalam 

pelayanan kesehatan ibu dan anak. Buku ini tidak hanya berfungsi 

sebagai catatan medis, tetapi juga sebagai alat untuk meningkatkan 

pengetahuan ibu mengenai kehamilan, persalinan, nifas, dan tumbuh 
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kembang anak. Peningkatan cakupan pemanfaatan buku KIA telah 

menjadi bagian dari strategi nasional dalam menurunkan angka 

kematian ibu dan bayi di Indonesia (1). 

Banyak ibu muda saat ini mencari informasi melalui telepon 

pintar dan media sosial. Internet dapat mempercepat akses informasi, 

tetapi kualitas informasinya bervariasi. Buku KIA memiliki 

keunggulan sebagai sumber resmi yang disusun untuk pelayanan 

Kesehatan ibu dan anak di Indonesia. Tantangannya adalah 

menjadikan Buku KIA tetap menarik dan mudah digunakan di tengah 

arus informasi digital. Integrasi pesan Buku KIA dengan saluran 

digital yang terverifikasi dapat menjadi jembatan agar ibu 

memperoleh informasi cepat tanpa meninggalkan rujukan resmi 

(1,2,4,5). 

Buku KIA adalah panduan menyeluruh untuk ibu dari masa 

kehamilan hingga anak berusia 6 tahun. Revisi 2024 dirilis akhir tahun 

2024 dengan berbagai pembaruan signifikan pada desain, konten 

edukasi, dan fitur digital interaktif. Buku KIA Revisi 2024 hadir 

sebagai panduan yang lebih interaktif, informatif, dan familier dengan 

kebutuhan generasi milenial/Gen-Z. Dengan tambahan ilustrasi, QR 

Code, skrining lengkap, dan format pengisian yang lebih mudah, buku 

ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan ibu 

dan keluarga dalam kesehatan kehamilan dan anak, memfasilitasi 

akses informasi terkini melalui layanan digital, mendukung 

pemantauan optimal dari kehamilan hingga tumbuh kembang anak 

hingga usia 6 tahun(1) 

Buku KIA 2024 adalah alat strategis untuk meningkatkan 

kesehatan ibu dan anak di Indonesia. Dengan pembaruan desain, 

penambahan konten edukatif, dan fitur digital, buku ini menjadi lebih 

adaptif terhadap kebutuhan zaman. Namun, untuk mencapai 
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efektivitas maksimal, diperlukan peningkatan edukasi kepada ibu dan 

dukungan aktif dari tenaga kesehatan di lapangan. 

Namun, kenyataannya, tingkat pemanfaatan buku KIA di 

masyarakat masih belum optimal. Banyak ibu hamil yang belum 

memahami isi dan fungsi buku KIA secara menyeluruh, sehingga 

penggunaannya terbatas hanya sebagai dokumen pelengkap saat 

mengakses layanan Kesehatan. Tingkat pengetahuan dan persepsi ibu 

terhadap buku KIA berpengaruh signifikan terhadap cara dan 

intensitas pemanfaatannya(6,7). 

Pengetahuan yang baik mengenai buku KIA memungkinkan ibu 

untuk mengenali tanda bahaya selama kehamilan maupun tumbuh 

kembang anak. Sebaliknya, persepsi yang rendah dapat menyebabkan 

ibu menganggap buku KIA tidak penting, sehingga mengabaikan 

informasi penting yang seharusnya dimanfaatkan. Oleh karena itu, 

pemahaman tentang sejauh mana pengetahuan, persepsi, dan 

pemanfaatan buku KIA menjadi penting untuk mengidentifikasi 

hambatan serta peluang dalam meningkatkan efektivitas 

penggunaannya(8). 
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BAB II  
BUKU KESEHATAN IBU  

DAN ANAK (KIA) 
 

 

 

 

Kesehatan ibu dan anak merupakan indikator penting 

keberhasilan pembangunan kesehatan. Pada tingkat keluarga, risiko 

kesehatan tidak selalu tampak sebagai masalah besar sejak awal. 

Kehamilan yang tampak normal dapat berkembang menjadi risiko jika 

ibu tidak melakukan pemeriksaan, tidak mengenali tanda bahaya, 

atau tidak memperoleh dukungan keluarga. Demikian juga bayi dan 

balita yang tampak aktif dapat mengalami masalah gizi, imunisasi 

tidak lengkap, atau keterlambatan perkembangan bila pemantauan 

tidak dilakukan secara rutin. Dalam konteks tersebut, Buku KIA hadir 

sebagai alat sederhana tetapi strategis, karena menghubungkan 

catatan pelayanan kesehatan dengan edukasi yang dapat dibaca 

keluarga di rumah (1,2). 

Buku KIA 2024 tidak hanya memuat formulir pencatatan, tetapi 

juga narasi edukatif yang mengikuti perjalanan ibu dan anak. Bagian 

ibu mencakup perjalanan menjadi ibu, kehamilan, melahirkan, setelah 

melahirkan, dan menyusui. Bagian anak mencakup perjalanan anak 

usia 0-6 bulan, 6-12 bulan, 12-24 bulan, dan 2-6 tahun. Selain itu, 

terdapat informasi umum serta bagian pengukuran dan pencatatan 

oleh tenaga kesehatan. Struktur ini menunjukkan bahwa Buku KIA 
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2024 dirancang sebagai buku yang dibaca bertahap sesuai fase 

kehidupan, bukan sekadar lampiran administratif (1). 

Di Indonesia, Buku KIA memiliki posisi penting dalam 

transformasi layanan primer. Pelayanan primer menekankan 

pencegahan, deteksi dini, pemantauan berkelanjutan, serta 

pemberdayaan keluarga. Buku KIA mendukung prinsip tersebut 

karena catatan kesehatan ibu dan anak dibawa oleh keluarga melintasi 

berbagai tempat pelayanan, mulai dari posyandu, puskesmas, praktik 

mandiri bidan, klinik, rumah sakit, kelas ibu hamil, Bina Keluarga 

Balita, hingga PAUD. Bila digunakan konsisten, buku ini membantu 

tenaga kesehatan melihat riwayat pelayanan secara lebih utuh dan 

membantu keluarga memahami tindak lanjut yang harus dilakukan. 

Tantangan utama pemanfaatan Buku KIA bukan semata-mata 

distribusi buku, melainkan kualitas penggunaan. Banyak keluarga 

memiliki Buku KIA, tetapi belum semua membaca pesan kesehatan, 

membawa buku setiap kali kunjungan, atau memastikan catatan diisi 

lengkap. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan ibu, 

frekuensi membaca, dukungan tenaga kesehatan, dan dukungan 

kader berhubungan dengan pemanfaatan Buku KIA [10-14]. Karena 

itu, pembahasan akademik tentang Buku KIA 2024 perlu menekankan 

proses implementasi, bukan hanya isi buku. 

Bagi mahasiswa kebidanan, Buku KIA merupakan media belajar 

yang sangat konkret. Di dalamnya terdapat contoh bagaimana standar 

pelayanan diterjemahkan menjadi bahasa keluarga. Mahasiswa dapat 

mempelajari cara melakukan konseling trimester kehamilan, 

mendampingi persiapan persalinan, menjelaskan nifas dan menyusui, 

menilai kecukupan imunisasi, membaca grafik pertumbuhan, 

memandu stimulasi perkembangan, serta mendeteksi kapan ibu atau 

anak harus segera dirujuk. Dengan demikian, Buku KIA menjadi 
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jembatan antara teori kebidanan, pelayanan primer, dan praktik 

komunikasi yang berpusat pada keluarga. 

 

 

2.1 DEFINISI BUKU KIA 

Buku Kesehatan Ibu dan Anak atau Buku KIA adalah buku yang 

memuat informasi kesehatan dan catatan pelayanan kesehatan ibu 

serta anak secara menyeluruh, berkesinambungan, dan mudah 

dibawa oleh keluarga. Dalam pengertian praktis, Buku KIA 

merupakan home-based record, yaitu catatan kesehatan berbasis rumah 

yang dipegang oleh ibu atau keluarga, tetapi digunakan bersama oleh 

tenaga kesehatan. Melalui buku ini, informasi yang biasanya tersebar 

dalam berbagai kartu atau formulir dapat dikumpulkan dalam satu 

media yang mengikuti perjalanan kesehatan ibu dan anak (1,9). 

Buku KIA mempunyai berbagai manfaat diantaranya adalah 

sebagai media pencatatan, edukasi, komunikasi dan pemantauan 

Kesehatan ibu dan anak (1,9). 

1. Buku KIA sebagai media pencatatan 

Sebagai media pencatatan, Buku KIA berisi ruang untuk 

mencatat identitas, hasil pemeriksaan kehamilan, persalinan, 

nifas, pelayanan bayi baru lahir, imunisasi, pemantauan 

pertumbuhan, pemantauan perkembangan, serta catatan 

pelayanan kesehatan lainnya. Catatan tersebut bernilai klinis 

karena dapat membantu tenaga kesehatan mengetahui riwayat 

pelayanan sebelumnya. Misalnya, seorang bidan yang pertama 

kali bertemu ibu hamil dapat meninjau catatan tekanan darah, 

berat badan, hasil laboratorium, status imunisasi, atau riwayat 

keluhan pada kunjungan sebelumnya. 
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2. Buku KIA sebagai media Edukasi 

Sebagai media edukasi, Buku KIA berisi pesan kesehatan 

yang dirancang agar dapat dipahami keluarga. Pesan tersebut 

mencakup gizi ibu hamil, tanda bahaya kehamilan, persiapan 

persalinan, kesehatan mental ibu, menyusui, MPASI, imunisasi, 

stimulasi perkembangan, kebersihan, pencegahan penyakit, dan 

pengasuhan. Dalam pendidikan kebidanan, aspek edukasi ini 

penting karena bidan tidak cukup hanya menyampaikan anjuran. 

Bidan perlu memastikan bahwa ibu dan keluarga mengerti alasan 

di balik anjuran tersebut, mampu mengulang kembali pesan 

utama, dan memiliki rencana tindakan di rumah. 

3. Buku KIA sebagai media Komunikasi 

Sebagai media komunikasi, Buku KIA menjadi penghubung 

antara keluarga dan tenaga kesehatan. Komunikasi dalam Buku 

KIA berlangsung dua arah. Tenaga kesehatan mengisi catatan dan 

memberikan pesan tindak lanjut, sedangkan ibu dan keluarga 

membaca, menandai, menanyakan, dan membawa kembali buku 

pada kunjungan berikutnya. Jika seorang ibu berpindah tempat 

tinggal, bersalin di fasilitas yang berbeda, atau anaknya dirujuk ke 

layanan lain, Buku KIA membantu kesinambungan informasi 

agar pelayanan tidak dimulai dari nol. 

4. Buku KIA sebagai media Pemantauan Kesehatan ibu dan anak 

Sebagai media pemantauan, Buku KIA memungkinkan ibu 

dan keluarga melihat perubahan dari waktu ke waktu. Grafik 

pertumbuhan anak, catatan imunisasi, daftar pemeriksaan, dan 

lembar pemantauan mandiri membantu keluarga memahami 

bahwa kesehatan bukan hanya peristiwa sesaat, melainkan proses 

yang harus dipantau. Pemantauan ini sangat penting pada 1000 

Hari Pertama Kehidupan, ketika gangguan gizi dan stimulasi 

dapat berdampak panjang terhadap pertumbuhan fisik, 
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perkembangan kognitif, dan kualitas kesehatan anak di masa 

depan. 

Definisi Buku KIA juga harus dipahami dari perspektif 

pemberdayaan. Buku ini bukan milik bidan atau fasilitas kesehatan 

semata, melainkan milik keluarga. Oleh karena itu, keberhasilan 

pemanfaatan Buku KIA tidak hanya diukur dari ada tidaknya buku, 

tetapi juga dari apakah keluarga merasa memiliki, memahami isi, dan 

menggunakan informasi di dalamnya untuk mengambil keputusan 

sehat. Pemberdayaan tersebut selaras dengan pendekatan pelayanan 

kebidanan yang menghargai otonomi ibu, partisipasi keluarga, dan 

pengambilan keputusan berdasarkan informasi. 

Dalam konteks akademik, Buku KIA dapat didefinisikan sebagai 

instrumen integratif yang menggabungkan fungsi rekam kesehatan, 

pedoman edukasi, alat komunikasi pelayanan, dan sarana 

pemberdayaan keluarga untuk meningkatkan kualitas kesehatan ibu 

dan anak. Definisi ini menempatkan Buku KIA sebagai bagian dari 

sistem pelayanan, bukan sekadar produk cetak. Tanpa keterlibatan 

bidan, kader, dokter, perawat, ahli gizi, dan keluarga, Buku KIA tidak 

akan mencapai fungsi maksimalnya. 

Karakteristik utama Buku KIA adalah berorientasi keluarga, 

digunakan lintas siklus hidup, mudah dibawa, dan mengutamakan 

informasi praktis. Karakteristik ini membedakannya dari rekam medis 

fasilitas kesehatan yang berada di institusi. Rekam medis fasilitas 

berguna untuk dokumentasi klinis internal, sedangkan Buku KIA 

berguna untuk komunikasi lintas tempat pelayanan dan pembelajaran 

keluarga. Keduanya saling melengkapi dan tidak boleh 

dipertentangkan. 

Buku KIA juga dapat dipahami sebagai alat manajemen risiko. 

Pada kehamilan, risiko dapat muncul dari anemia, hipertensi, 

perdarahan, infeksi, ketuban pecah dini, riwayat obstetri buruk, atau 
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faktor sosial seperti kurangnya dukungan keluarga. Pada anak, risiko 

dapat muncul dari berat badan tidak naik, imunisasi terlambat, diare 

berulang, tanda bahaya pneumonia, keterlambatan bicara, atau pola 

makan yang tidak adekuat. Catatan dan pesan dalam Buku KIA 

membantu risiko tersebut dikenali lebih awal. 

Dengan demikian, definisi Buku KIA perlu diajarkan secara luas 

kepada mahasiswa kebidanan. Mahasiswa perlu memahami bahwa 

setiap lembar dalam Buku KIA memiliki tujuan pelayanan: ada lembar 

untuk mendeteksi risiko, ada lembar untuk memandu konseling, ada 

lembar untuk pemantauan, dan ada lembar untuk membangun 

komunikasi keluarga. Pemahaman ini akan mencegah penggunaan 

Buku KIA secara mekanis, misalnya hanya menulis angka tanpa 

menjelaskan maknanya kepada ibu. 

Tabel 2.1 Dimensi definisi berdasarkan manfaat buku KIA 2024 

Dimensi Makna Contoh Implementasi 

dalam Praktik Bidan 

Pencacatan 

berbasis 

keluarga 

Catatan kesehatan yang 

dipegang keluarga dan 

digunakan sepanjang 

kontak pelayanan. 

Bidan memastikan ibu 

membawa Buku KIA 

pada ANC, persalinan, 

nifas, imunisasi, dan 

posyandu. 

Media KIE Sumber edukasi 

kesehatan yang dapat 

dibaca dan 

didiskusikan keluarga. 

Bidan meminta ibu 

membaca bagian tanda 

bahaya, lalu mengecek 

pemahaman dengan 

metode teach-back. 

Alat 

komunikasi 

Jembatan informasi 

antara keluarga, kader, 

puskesmas, praktik 

bidan, dan rumah sakit. 

Catatan hasil 

pemeriksaan dan 

rencana tindak lanjut 

ditulis jelas agar dapat 
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Dimensi Makna Contoh Implementasi 

dalam Praktik Bidan 

dipahami tenaga 

kesehatan lain. 

Pemantauan 

pertumbuhan 

dan 

perkembangan 

Media untuk melihat 

perubahan status ibu 

dan anak dari waktu ke 

waktu. 

Bidan meninjau grafik 

pertumbuhan dan 

perkembangan, 

kemudian menentukan 

apakah perlu konseling 

gizi atau rujukan. 

Instrumen 

pemberdayaan 

keluarga 

Sarana agar keluarga 

terlibat aktif dalam 

menjaga kesehatan ibu 

dan anak. 

Ayah diminta 

membaca bagian 

dukungan keluarga, 

mempersiapkan 

transportasi, donor 

darah, dan biaya 

persalinan. 

Sumber: Buku KIA 2024 

 

 

2.2 SEJARAH DAN PERKEMBANGAN BUKU KIA 

Sejarah Buku KIA di Indonesia tidak dapat dilepaskan dari 

konsep Maternal and Child Health Handbook yang berkembang di 

Jepang. Buku catatan kesehatan ibu dan anak di Jepang dikenal 

sebagai alat yang menyatukan catatan kehamilan, persalinan, 

kesehatan bayi, imunisasi, dan perkembangan anak. Konsep ini 

kemudian diperkenalkan dan disesuaikan ke berbagai negara, 

termasuk Indonesia. Japan Interational Cooperation Agency (JICA) 

mencatat bahwa Indonesia termasuk salah satu negara awal yang 
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